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liun.  Jumlah tersebut dinilai
masih jauh dari target yang
ditetapkan dalam RPJMD Sum-
bar Tahun 2021-2026.

Pada RPJMD,  Tahun 2024
diproyeksikan pendapatan
sebesar Rp7,3 triliun dan
alokasi belanja disediakan
sebesar  Rp7,35 triliun.

"Oleh sebab itu, perlu upaya
yang lebih kuat untuk dapat
meningkatkan target pendapa-
tan dan belanja yang ditam-
pung nanti pada Ranperda
APBD Tahun 2024," katanya.

Ketiga, alokasi dana alokasi
umum (DAU) yang diterima
pada Tahun 2024 adalah sebe-
sar Rp2,06 triliun. Jumlah ini
lebih besar dari yang ditetap-
kan pada KUA dan PPAS Tahun
2024 yaitu sebesar Rp 1,95 tri-
liun.

"Berarti ada kenaikan DAU
sebesar Rp 109 miliar yang
penggunaanya perlu dibicara-
kan nanti dalam pembahasan
Ranperda APBD Tahun 2024,
kecuali untuk DAU yang sudah
ada peruntukannya," ujar Su-
pardi.

Keempat, terdapat beban

APBD Tahun 2023 yang dialih-
kan pada APBD Tahun 2024.
Diantaranya hutang bagi hasil
pajak kepada Kabupaten/Kota,
penyediaan anggaran hibah
Pilkada sebesar 60 persen lagi
dari total kebutuhan. Selain
juga adanya kemungkinan de-
fisitnya SILPA Tahun 2023 oleh
karena pada Perubahan APBD
Tahun 2023 dilakukan rasion-
alisasi belanja.

Kelima, Supardi mengata-
kan KUA dan PPAS serta Ran-
perda APBD Tahun 2024 disus-
un belum mengacu kepada Per-
mendagri Nomor 15 Tahun
2023 tentang Pedoman Peny-
usunan APBD Tahun 2024.

"Oleh karena itu, pemba-
hasan Ranperda APBD Tahun
2024 nanti, perlu dilihat dan
diselaraskan kembali kebijakan
anggaran yang terdapat dalam
KUA, PPAS dan Ranperda APBD
Tahun 2024 dengan Permenda-
gri Nomor 15 Tahun 2023,"
katanya.

Keenam, sesuai dengan ama
nat Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2022 dan Permendagri
Nomor 15 Tahun 2023, mulai
tanggal 5 Januari 2024 pemu-
ngutan pajak dan restribusi
daerah sudah mempedomani
Perda Pajak dan Retribusi yang
disusun mengacu kepada Un-
dang-Undang Nomor 1 Tahun
2022 tersebut.

Sehubungan dengan hal
tersebut, lanjut Supardi, maka
pemerintah daerah perlu mem-
percepat penetapan Ranperda
Pajak dan Restribusi Daerah
yang sudah disepakati bersama
DPRD dan Gubernur.

Tujuh, kondisi celah fiskal

pada tahun 2024 semakin sem-
pit dan semakin sulit. Hal ini
dikarenakan semakin bany-
aknya kegiatan yang bersifat
mandatori dan semakin be-
sarnya alokasi DAU peruntu-
kan.

Oleh sebab itu, DPRD dan
pemerintah daerah harus leb-
ih cermat dalam pendistribu-
sian anggaran untuk kegiatan
yang bersifat mandatory dan
untuk kegiatan dalam rangka
pencapaian target kinerja
RPJMD Provinsi Sumatera Bar-
at.

Sementara itu, Gubernur
Mahyeldi mengatakan kebija-
kan pembangunan Tahun 2024
haruslah menjadi keberlanju-
tan dari pelaksanaan program
dan kegiatan tahun sebelumn-
ya yang telah ditetapkan dalam
RKPD guna mendukung penca-
paian target yang telah diteta-
pkan dalam RPJMD Tahun
2021-2026.

Mahyeldi menambahkan
dengan mempertimbangkan
potensi capaian Pembangunan
Daerah 1 tahun sebelumnya,
kondisi saat ini, permasalahan,
isu strategis tantangan dan pe-
luang serta kondisi sosial
masyarakat Sumbar, tema
pembanhumam Sumbar yang
diusung dam RKPD Tahun
2024 yakni "Transformasi Sek-
tor strategis yang inklusif dan
berkelanjutan".

Peningkatan produktifitas
melalui sektor strategis daerah
ini yang juga merupakan bagi-
an dari kebijakan pemulihan
ekonomi yang disesuaikan den-
gan kondisi struktur ekonomi
dan potensi ekonomi Sumbar

diarahkan pada sektor perta-
nian (lima sub sektor perta-
nian), sektor perdagangan dan
industri (perdagangan, UMKM
dan industri kecil menengah)
serta sektor pariwisata.

Mahyeldi menambahkan,
selain dari sektor strategis
daerah sebagaimana yang di-
maksud tersebut tetap tidak
akan diabaikan pemenuhan
pelayanan dasar kepada
masyarakat mengacu kepada
standar pelayanan minimal
yang wajib dipenuhi, penca-
paian SPM, indikator kinerja
utama (IKU) dan indikator kin-
erja daerah (IKD) RPJMD Sum-
bar Tahun 2021-2026. Selain
juga pencapaian program ung-
gulan Sumbar Tahun 2021-
2026.

Mahyeldi memaparkan, ber-
dasarkan KUA-PPAS yang telah
disepakati, rancangan APBD
Tahun 2024 secara umum me-
liputi, total pendapatan daerah
diperkirakan sebesar Rp6,46
triliun, belanja daerah Rp6,69
triliu, defisit diperkirakam
Rp230 miliar.

"Nilai defisit tersebut ditut-

upi sepenuhnya dengan pem-
biayaan netto yang merupakan
selisih antara penerimaan
pembiayaan dengan pengelua-
ran pembiayaan," katanya.

Pada rancangan perda
Tahun 2024, pendapatan daer-
ah ditargetkan Rp6,46 triliun
atau mengalami peningkatan
sebesar 0,05 persen dari tahun
sebelumnya yakni sebesad
Rp6,45 triliun.

Belanja daerah pada ran-
cangan perda tentang APBD
Tahun 2024 direncanakan
Rp6,69 triliun, mengalami
penurunan sebesar Rp96,53
miliar atau 1,42 persen dari
belanja daerah Tahun Angga-
ran 2023 yang sebesar Rp6,78
triliun.

Penerimaan pembiayaan
daerah dialokasikan sisa lebih
penggunaan anggaran (silpa)
Rp250 miliar.

"Estimasi silpa ini telah di-
dasarkan pada perhitungan
cermat dan rasional dengan
mempertimbangkan perkiraan
realisasi anggaran sampai
akhir Tahun 2023," paparn-
ya.(*)

PELAKSANAAN FUNGSI PENGANGGARAN DPRD SUMBAR

RAPBD Sumbar Tahun 2024 Mulai Dibahas

Ketua DPRD Sumbar, Supar-
di saat memimpin rapat pari-
purna tersebut mengatakan
terkait APBD Tahun 2024 terse-
but ada beberapa catatan
DPRD. Pertama, APBD Tahun
2024 merupakan APBD tera-
khir bagi Gubernur dan Wagub
Sumbar masa jabatan Tahun
2021-2026. Oleh sebab itu,
APBD Tahun 2024 merupakan
instrumenterakhir untuk me-
wujudkan visi dan misi  Guber-
nur dan Wagub masa jabatan
tahun 2021-2026.

"Sebagai APBD terakhir,
maka semua target kinerja dari
visi, misi dan program unggu-
lannya, semestinya dapat diwu-
judkan melalui instrumen  AP
BD Tahun 2024," ujar Supardi.

Kedua, target pendapatan
dan belanja daerah yang dis-
epakati dalam KUA dan PPAS
Tahun 2024 yaitu pendapatan
ditargetkan sebesar Rp6,46 tri-
liun, belanja daerah Rp6,69 tri-

DPRD Sumbar telah
menerima draf rancangan
perda APBD Sumbar Tahun
2024 dari gubernur, Senin
(30/10) dalam rapat
paripurna di gedung DPRD.
Dengan telah diterimanya
RAPBD tersebut,
pembahasan mulai
dilakukan.
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